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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Dimensi Makna dan Fungsi Ritual

l.

Apa arti penting ritual Hode Nuke bagi masyarakat Lamatou? Tujuan:
Menggali pemaknaan kolektif dan fungsi sosial-spiritual ritual dalam
kehidupan komunitas.

Bagaimana proses pelaksanaan ritual ini dari awal hingga akhir? Tujuan:

Mendokumentasikan tahapan dan struktur ritus secara kronologis.

Siapa saja yang terlibat dalam ritual, dan apa peran masing-masing?
Tujuan: Mengidentifikasi aktor sosial dan distribusi peran dalam
pelaksanaan ritual.

B. Simbolisme dan Representasi Sakral

1.

Apa makna simbolik dari hewan kurban dalam ritual Hode Nuke? Tujuan:
Menafsirkan simbol pengorbanan dalam konteks spiritual dan budaya
lokal.

Bagaimana rumah adat Lamaruro Baopuken berfungsi sebagai simbol
spiritual dalam ritual ini? Tujuan: Mengkaji fungsi arsitektur tradisional

sebagai ruang sakral dan simbol identitas.

. Dalam kepercayaan Lera Wulan Tana Ekan, bagaimana hubungan antara

manusia, alam, dan leluhur diekspresikan melalui ritual ini? Tujuan:
Mengungkap relasi kosmologis dan spiritual yang diwujudkan dalam

praktik ritual.
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4. Apakah ada simbol-simbol khusus (seperti klongot, hedung, atau sesajian)
yang merepresentasikan relasi sakral tersebut? Tujuan: Mengidentifikasi

dan menafsirkan simbol-simbol lokal sebagai media komunikasi spiritual.

C. Dinamika Pewarisan dan Tantangan Saat ini
1. Bagaimana generasi muda dilibatkan dalam ritual ini? Tujuan: Menilai
proses pewarisan nilai dan partisipasi lintas generasi.
2. Apa tantangan utama dalam menjaga makna sakral ritual Hode Nuke di
tengah modernisasi? Tujuan: Menggali persepsi masyarakat terhadap

ancaman dan perubahan nilai budaya.
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VERBATIM

NO

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

GR, KR, DH,
PH,DR,MB,
dan DR.

Apa arti penting ritual
Hode Nuke bagi
masyarakat Lamatou

Ritual Hode Nuke bagi
masyarakat Lamatou
memiliki arti penting sebagai
sarana menjaga lewotanah
hubungan dengan leluhur,
memperkuat identitas budaya,
serta mempererat solidaritas
sosial di dalam komunitas.

KR, GR, MB,
DR

Bagaimana proses
pelaksanaan ritual ini
dari awal hingga akhir

Ritual  Hode  Nuke di
laksanakan melalui rangkaian
tahapan yang terstruktur di
mulai dari persiapan hingga
penutup, dengan  tujuan
menjaga hubungan dengan
leluhur dan  memperkuat
solidaritas

GR, DH, DR

Siapa saja yg terlibat
dalam ritual, dan apa
peran masing-masing

Tokoh adat(Tuan  Tanah,
Pupu Kajak, Koten, Kelen
Hurit, Maran) Tokoh
Masyarkat, Semua warga
Desa Painapang. Tuan Tanah
memimpin jalannya upacara
ritual, Pupu Kajak,
mengumpulkan hewan seperti
babi, ayam, untuk dalam
proses ritual tersebut.

MB,KR,SH dan
DH

Apa makna Simbolik
dari hewan kurban
dalam ritual Hode Nuke

Persembahan kepada leluhur.
Hewan kurban dianggap
sebagai”  bahasa”  untuk
menyampaikan hormat dan
terima kasih kepada leluhur
yang  diyakini = menjaga
kehidupan masyarakat.
Simbol darah hewan kurban
di pandang sebagai lambang
kehidupan. Dengan
mempersembahkannya ,
masyarakat menyerahkan
sebagian  dari  kehidupan
mereka demi keselamatan
mereka.  Hewan  kurban
melambangkan harapan dan
kesuburan tanah, hasil panen
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NO

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

yang melimpabh, serta

kesejahteraan.

DR, GR,DR,KR
dan SH

Bagaimana rumah adat
Lamaruro  Baopuken
berfungsi sebagai
simbol spiritual dalam
ritual ini

Rumah  adat  Lamaruro
Baopuken berfunngsi sebagai
pusat spiritual dalam ritual
Hode Nuke, karena dianggap
tempat yang paling suci
menghubungkan masyarakat
Lamatou dengan leluhur.
Struktur rumah adat
mencerminkan filosofi
kosmos: atap melambangkan
langit(Lera Wulan), lantai
melambangkan bumi(Tanah
Ekan), dan  Tiang-tiang
sebagai manusia  dengan
dunia roh.

SH,dan MB

Dalam
Lera
Ekan,

kepercayaan
Wulan  Tanah

bagaimana
hubungan antara
manusia,alam, dan
leluhur di ekspersikan
melalui ritual ini

Manusia sebagai pelaksana
untuk  menjalankan  ritual
dengan penuh  kesadaran
bahwa hidup mereka
bergantung pada restu leluhur
dan  keseimbangan alam.
Mereka hadir, berdoa dan
mempersembahkan  kurban
sebagai tanda kerendahan
hati. Alam sebagai sumber
kehidupan. Dengan
mempersembahkan hasil
alam masyarakat menegaskan
bahwa mereka tidak hanya
mengambil dari alam, tetapi
juga mengembalikan sebagai
bentuk  syukur.  Leluhur
sebagai  penjaga  diyakini
hadir secara spiritual dalam
ritual. Mereka menerima
persembahan,  memberikan
perlindungan, dan mejaga
kesuburan tanah serta
keselamatan masyarakat.

PH, SH dan GR

Apakah ada simbol-
simbol khusus (seperti
klongot, hedung, atau
sesajian) yang

Ya, dalam ritual Hode Nuke
masyarakat Lamatou terdapat
simbol-simbol khususnya
seperti Klongot, Hedung, atau
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NO | Narasumber Pertanyaan Jawaban
merepresantikan relasi | Sesajian  yang  berfungsi
sakral tersebut sebagai relasi sakral antara

manusia, alam, leluhur, dalam
kepercyaan  Lera  Wulan
Tanah Ekan.
KR,DR,SH dan | Bagaimana generasi | Generasi muda  memiliki
PH muda dilibatkan dalam | peran penting dalam menjaga
ritual ini keberlangsungan ritual Hode
Nuke. Mereka tidak hanya
hadir sebagai peserta, tetapi
juga dilibatkan secara aktif
agar tradisi tetap hidup.
SH dan KR Apa tantangan utama | Banyak generasi muda lebih

dalam menjaga makna
sakral ritual Hode Nuke
di tengah modernisasi

memilth mengikuti ajaran
agama atau gaya hidup
moderen, sehingga ritual adat
dianggap kurang relevan atau
bahkan bertentang dengan
keyakinan baru. Anak muda
sering merasa ritual terlalu
rumit atau tidak  sesuai
dengan kehidupan moderen.
Akibatnya, pewarisan nilai
spiritual menjadi lemah.
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